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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem informasi akuntansi pencatatan 
dan prosedur pengelolaan keuangan pada Yayasan Muqimus Sunnah. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan dua jenis data yaitu data primer 
dan data sekunder. Dalam melakukan penelitian, prosedur pengumpulan data berupa 
wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan yayasan ini 
masih belum memiliki pencatatan dan pengelolaan keuangan yang baik diantaranya 
yayasan belum menetapkan sistem pencatatan akuntansi yang berlaku umum. Prosedur 
pengelolaan keuangan pada pembayaran SPP masih terdapat selisih pencatatan 
sementara dalam prosedur pembayaran gaji guru dan karyawan tidak dilengkapi 
dokumen yang mendukung.  
 
Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Pencatatan Akuntansi, Pengelolaan 
Keuangan.  
 
Abstract 
The objective of this study is to analyze the information accounting record system and 
financial management procedures on Muqimus Sunnah Foundation. This study used qualitative 
method with two data types; primary data and secondary data. In conducting the research, the 
data were collected by using interview and documentation. Based on the analysis, the result 
showed that Muqimus Sunnah foundation did not have good data records system and good 
financial management procedures that meant this foundation has not applied standardized 
accounting system records. In its’ financial management procedures, it was found that there 
was a deviation in students tuition and the teacher and staff salary payment systems were not 
supported by complete documentation. 
 
Keyword: Information Accounting System, Accounting Records, Financial Management. 
 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Kemajuan ekonomi Indonesia di era sekarang ini sudah berkembang cepat, 
dapat dilihat dari banyaknya organisasi baik itu organisasi bisnis maupun organisasi 
nirlaba. Organisasi bisnis didirikan untuk melayani kebutuhan pelanggan oleh pemilik 
yang mencoba untuk memperoleh laba sedangkan organisasi nirlaba merupakan 
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organisasi yang mendapatkan dari beberapa sumber daya melalui sumbangan oleh 
beberapa anggota dan para penyumbang lain yang tidak mengharapkan imbalan 
sepeserpun dalam bentuk apapun dari organisasi tersebut. Kegiatan usaha dapat dilakukan 
secara baik apabila dalam organisasi tersebut terdapat suatu sistem yang efektif dan 
efisien sehingga bisa membantu dalam segala kegiatan pelaksanaan, pemantauan, maupun 
dari berbagai macam kegiatan lainnya. 
Salah satu sistem dalam menunjang segala aktifitas kegiatan adalah sistem 
informasi akuntansi yang juga dapat membantu organisasi dalam mencapai keunggulan 
kompetitif. Sistem informasi akuntansi dalam suatu organisasi sangat dibutuhkan sebagai 
alat untuk mengorganisasi mengidentifikasi, mengukur, mencatat, dan menyimpan 
informasi keuangan. Dalam sebuah organisasi, tentu saja memiliki banyak pengelolaan 
yang salah satunya adalah pengelolaan keuangan. Keuangan dalam sebuah organisasi 
merupakan sebuah indikator yang sangat menentukan baik atau buruknya sebuah 
organisasi. Keuangan juga merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari sebuah 
organisasi.  
Sistem pencatatan yang digunakan Yayasan Muqimus Sunnah masih 
menggunakan sistem pencatatan single entry yaitu setiap transaksi hanya dicatat pada 
bagian debet atau kredit atas satu transaksi. Pada pengelolaan keuangan yayasan juga 
masih terdapat penerapan yang tidak sesuai yaitu adanya selisih pencatatan. Permasalahan 
yang sering terjadi yaitu adanya selisih pencatatan penerimaan kas pada bagian bendahara 
pondok pesantren dan bagian bendahara yayasan. Bendahara pondok pesantren hanya 
melaporkan rekap pembayaran SPP saja ke bagian bendahara yayasan namun rekap 
keterlambatan pembayaran SPP tidak serta dilaporkan juga ke bagian bendahara yayasan. 
Sementara untuk pengeluaran kas berupa pembayaran gaji guru dan karyawan, 
bagian tata usaha hanya membuat daftar gaji guru dan karyawan berdasarkan daftar 
pembagian jadwal mengajar sehingga sering terjadi kesalapahaman antara hitungan waktu 
mengajar guru dan karyawan dengan gaji yang diterima tidak sesuai. Tak hanya itu, tidak 
ada dokumen yang mendukung dalam penggajian berupa slip gaji dimana slip gaji 
tersebut harus diberikan bersamaan dengan gaji yang mereka diterima. 
Dengan adanya fenomena tersebut, diharapkan Yayasan Muqimus Sunnah dapat 
menerapkan sistem pencatatan dan pengelolaan keuangan  secara efektif agar kesalahan 
yang terjadi dapat diminimalisirkan serta dapat menetapkan suatu kebijakan untuk 
mengatasi masalah yang terjadi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis akan melakukan penelitian yang 
berjudul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Pencatatan dan Pengelolaan 
Keuangan pada Yayasan Muqimus Sunnah” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana sistem pencatatan yang digunakan dalam pengelolaan keuangan pada 
Yayasan Muqimus Sunnah? 
2. Bagaimana prosedur pengelolaan keuanagan yang diterapkan pada Yayasan Muqimus 
Sunnah? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.  Untuk mengetahui sistem pencatatan pada Yayasan Muqimus Sunnah yang ada saat 
ini. 
2. Untuk mengetahui prosedur pengelolaan keuanagan pada Yayasan Muqimus Sunnah 
yang sedang berjalan saat ini. 
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2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Pengertian Sistem 
“Menurut Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart (2016, h.3), menyatakan bahwa 
sistem terdiri dari serangkaian dua ataupun lebih komponen yang saling berinteraksi dan 
berhubungan untuk mencapai tujuan. Sebagian besar terdiri atas subsistem yang lebih kecil 
untuk mendukung sistem yang lebih besar”. 
 
2.2  Pengertian Informasi 
“Menurut Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart (2016, h.4), mengatakan 
informasi merupakan suatu data yang telah diproses dan dikelola sedemikian rupa untuk 
memberikan arti dan memperbaiki proses dalam pengambilan keputusan. Berdasarkan 
fungsinya, pengguna membuat keputusan yang lebih baik untuk menghasilkan kualitas dan 
kuantitas dari peningkatan informasi”. 
 
2.3  Pengertian Sistem Informasi 
“Menurut Laudon dalam I Cenik dan Hendro Lukman (2015, h.5), suatu sistem 
informasi dapat didefinisikan secara teknis sebagai suatu rangkaian komponen-
komponennya saling terkait yang mengumpulkan (dan mengambil kembali), mengolah, 
mendistribusikan, menyimpan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan 
pengendalian perusahaan” 
 
2.4  Pengertian Akuntansi  
 “Menurut Reeve, Warren, dkk (2010, h.9), mengemukakan bahwa secara umum 
akuntansi bisa diartikan sebagai sistem informasi yang menghasilkan laporan kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan”.   
 
2.5 Sistem Pencatatan Akuntansi 
“Menurut Abdul Halim (2007, h.45) terdapat beberapa sistem pencatatan yaitu single 
entry dan double entry. Sistem pencatatan single entry biasanya disebut dengan sistem tata 
buku tunggal maupun tata buku sedangkan sistem pencatatan double entry lebih sering 
disebut dengan sistem tata buku berpasangan, pada umumnya suatu transaksi ekonomi akan 
dicatat dua kali”. 
 
2.6 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
“Menurut Bodnar dan Hopwood yang dikutip oleh I Cenik dan Hendro Lukman (2015, 
h.45) menyebutkan bahwa sistem informasi akuntansi adalah sekumpulan sumber dana dan 
daya (resources), seperti orang dan peralatan yang dirancang untuk mentransformasi data 
keuanganan dan data lainnya menjadi informasi. Informasi ini dikomunikasikan kepada 
para pengambil keputusan yang sangat beragam”. 
 
2.7 Pengertian Pengelolaan Keuangan 
“Menurut Purnama (2014, h.3), mengatakan pengelolaan keuangan merupakan kegiatan 
administratif yang terkait dengan aktivitas perencanaan anggaran, penyimpanan, 
penggunaan, pencatatan serta pengawasan keluar masuknya uang atau dana organisasi.” 
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3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian 
kualitatif yang akan menuturkan pemecahan masalah yang ada pada penelitian ini yaitu 
dengan berdasarkan data-data dan memberikan gambaran yang jelas mengenai pencatatan 
dan pengelolaan keuangan pada Yayasan Muqimus Sunnah. 
 
3.2 Teknik Objek/Subjek Penelitian 
Objek yang diteliti dalam pelitian ini adalah sistem informasi akuntansi pencatatan 
dan pengelolaan keuangan pada Yayasan Muqimus Sunnah. Sementara subjek dari 
penelitian ini adalah Yayasan Muqimus Sunnah yang berlokasi di jalan Depaten Lama No. 
147 RT 06 RW 02 Kelurahan 27 Ilir Kecamatan Ilir Barat II Palembang. 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
Pada penelitian ini menggunakan informan sebagai sumber data peneliti dengan 
analisa kualitatif sehingga untuk memperoleh data secara jelas, akurat, dan terpercaya 
hanya bisa diperoleh melalui informan, yang menjadi sumber atau informan kunci didalam 
penelitian ini yaitu Ibu Siti Khodijah S.ST selaku bendahara pondok pesantren dan Bapak 
Kgs. H. M. Sayuti selaku bendahara yayasan. 
 
3.4 Jenis Data  
Jenis data dapat dilihat dari sumbernya menurut Sugiyono (2013, h.137), maka 
data dibagi menjadi dua macam yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer atau primary data merupakan sebuah data yang didapatkan dengan 
langsung dari hasil observasi, wawancara dan kuesioner yang disebarkan kepada 
sejumlah sample responden yang telah mencukupi dengan target serta bisa dianggap 
dapat mewakili seluruh populasi. 
2. Data Sekunder 
Data yang diperoleh dari pihak lain secara tidak langsung, memiliki hubungan 
dengan penelitian yang dilakukan berupa sejarah perusahaan, struktur organisasi, ruang 
lingkup perusahaan, buku, artikel, literatur serta situs di internet disebut dengan data 
sekunder. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh atau dikumpulkan dalam penelitian ini berupa jawaban 
atau hasil wawancara secara langsung dengan bagian bendahara Yayasan Muqimus 
Sunnah. Data sekunder diperoleh atau dikumpulkan penulis dari berbagai sumber yang 
telah ada berupa buku, jurnal dan artikel yang berhubungan dengan sistem informasi 
akuntansi pencatatan dan pengelolaan keuangan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah melalui wawancara 
dengan informan kunci pada bagian bendahara pondok pesantren dan bendahara yayasan 
serta menggunakan dokumentasi yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. 
 
3.6 Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistic deskriptif 
(analisis data kualitatif) yang memberikan gambaran mengenai sistem informasi akuntansi 
pencatatan dan pengelolaan keuangan dimana data diperoleh melalui hasil wawancara 
dengan informan kemudian data dideskripsikan secara keseluruhan. Data dikumpulkan, 
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disusun dan dianalisa sehingga memberikan pemecahan tentang permasalahan yang 
dihadapi. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
 Yayasan Muqimus Sunnah dibangun untuk meningkatkan pendidikan dan 
pengetahuan, baik dari segi ilmu pengetahuan umum maupun ilmu pengetahuan agama, 
sehingga diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang berkarakter. Yayasan Muqimus 
Sunnah terletak di Jalan Depaten Lama, 27 Ilir, Ilir Barat II, Palembang. Peletakkan batu 
pertama gedung ini dilakukan oleh Bapak Ir. H. Syahrial Oesman,M.M. yang pada saat itu 
menjabat selaku Gubernur Sumatera Selatan. Acara itu juga dihadiri oleh Bapak Kemas H. 
Halim Ali (Pengusaha asal Palembang), Bapak Ir.  H. Eddy Santana Putra, M.T. (Walikota 
Palembang), para pejabat, alim ulama, serta masyarakat dari berbagai lapisan Kota 
Palembang dan Sumatera Selatan. Yayasan Muqimus Sunnah diresmikan pada tanggal 29 
Desember 2008, bertepatan dengan tanggal 1 Muharrom 1430 H. Pendiriaan dan 
pembangunan Yayasan Muqimus Sunnah ini diprakarsai oleh Almarhum Almuqarrom 
K.H.M Zen Syukri dan anak beliau Izzah Zen Syukri, S.Pd.,M.Pd. Dalam setiap 
pembangunan masjid, musholla, sekolah, atau pondok pesantren, Almarhum Almuqarrom 
K. H. M. Zen Syukri selalu memulainya dengan merogoh kantongnya sendiri, baru 
kemudian mengajak orang lain. Begitu pula dalam membangun gedung utama Yayasan 
Muqimus Sunnah, beliau lebih dahulu mempersiapkan lahan dengan membeli sebidang 
tanah dan sebuah rumah. Kemudian beliau mengajak paraulama, umaro, pengusaha, dan 
masyarakat, terutama murid-murid beliau untuk mulai membangun gedung. 
 
4.2 Hasil Pembahasan  
4.2.1 Analisis Sistem Informasi Akuntansi Pencatatan pada Yayasan Muqimus 
Sunnah 
Menurut hasil wawancara yang telah penulis lakukan dapat disimpulkan 
bahwa sistem informasi akuntansi pencatatan pada Yayasan Muqimus Sunnah belum 
begitu baik. Dapat dilihat dari sistem pencatatan yang telah diterapkan di Yayasan 
Muqimus Sunnah seperti jurnal dan kode rekening masih belum sesuai sistem 
akuntansi. Sistem pencatatan yang umum digunakan adalah menggunakan sistem 
double entry atau pembukuan berpasangan, dimana nominal di debit harus sama 
dengan jumlah di kredit. Sementara ini sistem pencatatan yang diterapkan Yayasan 
Muqimus Sunnah masih menggunakan sistem pencatatan single entry yaitu setiap 
transaksi hanya dicatat pada bagian debit atau kredit saja atas suatu transaksi. Sistem 
pencatatan menggunakan single entry memiliki beberapa kelemahan, salah satunya 
adalah setiap transaksi tidak dapat diketahui dampaknya secara langsung terhadap 
akun yang lain. Maka setelah dilakukan analisis penulis menyarankan terkait jurnal 
standar yang disesuaikan yaitu menggunakan sistem pencatatan double entry dimana  
nominal di debit harus sama dengan jumlah yang di kredit. 
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Tabel 4.1 Perbedaan Sistem Pencatatan  
Single Entry dan Double Entry 
 
              Single Entry  
Double Entry 
Sumbangan Bpk. Adi Rp 500.000 Kas Rp 500.000 
 
       Sumbangan  Bpk. Adi  
Rp 500.000 
 
              Sumber : Penulis, 2016 
 
Sementara itu, Yayasan Muqimus Sunnah juga belum  menerapkan akun dan 
kode rekening dalam penyusunan laporan keuangannya. Dasar pembuatan akun dan 
kode rekening adalah berdasarkan transaksi yang terjadi di Yayasan Muqimus 
Sunnah serta disesuaikan dengan kemungkinan pengembangan aktivitas yang terjadi 
di Yayaysan Muqimus Sunnah. Penulis mengusulkan agar Yayasan Muqimus 
Sunnah dapat menerapkan akun dan kode rekening sehingga dalam sistem 
pencatatan dapat mempermudah yayasan dalam mengklasifikasikan setiap transaksi 
yang terjadi. Berikut merupakan usulan akun dan kode rekening yang dibuat : 
Tabel 4.2 
Contoh Akun dan Kode Rekening 
 
Kode rekening Nama Akun 
1.1.1 Kas 
1.1.2 Kas kecil 
1.1.3 Perlengkapan 
1.1.4 Piutang 
1.2.1 Peralatan 
1.2.1.1 Akumulasi penyusutan peralatan 
1.2.2 Kendaraan 
1.2.2.1 Akumulasi penyusutan kendaraan 
2.1.1 Hutang jangka pendek 
2.2.1 Hutang jangka panjang 
3.1.1 Modal 
4.1.1 Pendapatan 
4.1.2 Sumbangan 
4.1.3 Pembayaran SPP 
5.1.1 Beban perlengkapan 
5.2.1 Beban gaji guru dan karyawan 
 
 Sumber : Penulis, 2106 
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4.2.2 Analisis Sistem Informasi Akuntansi Pengelolaan Keuangan pada Yayasan 
Muqimus Sunnah 
Berdasarkan hasil penelitian terkait masalah pengelolaan keuangan yang 
terjadi pada Yayasan Muqimus Sunnah mengenai adanya selisih pencatatan 
pembayaran SPP antara bagian bendahara pondok pesantren dan bagian bendahara 
yayasan serta prosedur penggajian guru dan karyawan yang belum baik. Menurut 
Purnama (2014, h.3), mengatakan bahwa “Pengelolaan keuangan adalah tindakan 
administratif yang berhubungan dengan kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 
pelaporan dan pengawasan keluar masuknya uang/dana organisasi”. Maka untuk 
mengatasi masalah yang terkait dalam pengelolaan keuangan pada Yayasan 
Muqimus Sunnah penulis mengusulan dengan menggunakan tahapan-tahapan 
sebagai berikut : 
1. Dari segi perencanaan 
Pengelolaan keuanagan Yayasan Muqimus Sunnah dikelola secara 
menyeluruh oleh ketua yayasan dan bagian keuangan. Perencanaan keuangan 
pada dasarnya dilakukan setahun sekali yaitu setiap akhir tahun ajaran setelah 
semua laporan diterima dan dibahas dalam rapat akhir tahun, tetapi juga dalam 
prosesnya perencanaan pada Yayasan Muqimus Sunnah dilakukan setiap bulan 
dan setiap akhir semester. Dalam kegiatan perencanaan keuangan pada Yayasan 
Muqimus Sunnah melakukan tiga kegiatan yaitu : 
1. Perumusan tujuan 
Perumusan tujuan yang ingin dicapai dibuat berdasarkan visi dan misi 
Yayasan Muqimus Sunnah. 
2. Memilih program 
Dalam memilih program yang akan dilakukan dalam setahun kedepan pada 
tujuan yang ingin dicapai dengan memperhatikan perkiraan besarnya 
sumber daya manusia yang ada. 
Dapat disimpulkan bahwa perencanaan keuangan yang dilakukan oleh 
Yayasan Muqimus Sunnah sudah cukup baik. Akan tetapi penulis mengusulkan 
dalam perencanaan keuangan Yayasan Muqimus Sunnah harus memperhatikan 
berbagai hal melalui data dan informasi yang dikumpulkan kemudian data dan 
informasi tersebut dikaji terlebih dahulu yang pada akhirnya akan disusun 
sebagai bahan masukan dalam proses perencanaan. 
2. Dari segi pelaksanaan   
Dalam pelaksanaan keuangan pada Yayasan Muqimus Sunnah masih 
terdapat penerapan yang tidak sesuai dimana adanya selisih pencatatan 
penerimaan kas pada bagian bendahara pondok pesantren dan bagian bendahara 
yayasan dimana bagian pondok pesantren tidak melaporkan rekap 
keterlambatan pembayaran SPP kepada bagian bendahara yayasan. Sementara 
permasalahan yang terkait pada pengeluaran kas yang terjadi yaitu bagian tata 
usaha hanya membuat daftar gaji guru dan karyawan berdasarkan daftar 
pembagian jadwal mengajar sehingga sering terjadi kesalapahaman antara 
hitungan waktu mengajar guru dan karyawan dengan gaji yang diterima tidak 
sesuai serta tidak ada dokumen yang mendukung dalam penggajian berupa slip 
gaji. Adapun prosedur yang penulis diusulkan adalah sebagai berikut : 
A. Analisis Prosedur Pembayaran Sumbangan Pembinaan Pendidikan 
(SPP) pada Yayasan Muqimus Sunnah 
Berikut ini prosedur yang penulis diusulkan yaitu : 
1. Tata Usaha 
Bagian tata usaha melakukan pengecekan terhadap kelengkapan data 
siswa. Setelah dilakukan pengecekan tata usaha membuat rekap data 
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siswa 2 rangkap (1 arsip, 1 bendahara pondok pesantren) untuk 
dibuatkan kartu SPP siswa. 
2. Bendahara Pondok Pesantren 
Bagian bendahara pondok pesantren menerima data siswa dari bagian 
tata usaha. Kemudian bendahara pondok pesantren membuat kartu SPP 
untuk diberikan kepada siswa. Setiap bulannya bendahara pondok 
pesantren menerima uang pembayaran SPP beserta kartu SPP dari 
siswa. Setelah diterima, bendahara pondok pesantren mencatat dan 
menandatangani kartu SPP. Kemudian bendahara pondok pesantren 
mencatat ke dalam buku penerimaan kas pembayaran SPP. Setelah 
dicatat, bendahara memberikan kembali kartu SPP tersebut kepada 
siswa. Bendahara pondok pesantren kemudian mengecek data 
pembayaran siswa untuk mengetahui apakah ada siswa yang melakukan 
keterlambatan pembayaran atau belum membayar SPP. Jika ada, 
bendahara pondok pesantren membuat rekap keterlambatan 
pembayaran SPP. Jika tidak, bendahara pondok pesantren membuat 
rekap pembayaran SPP untuk diserahkan bersama uang SPP dan rekap 
keterlambatan pembayaran SPP kepada bagian bendahara yayasan. 
Bendahara pondok pesantren akan menerima laporan data-data siswa 
yang belum membayar untuk dilakukan pengecekan kembali apabila 
bagian bendahara yayasan telah melakukan pengecekan terhadap data-
data siswa yang belum sesuai. 
3. Siswa 
Siswa membayar uang SPP dan menyerahkan kartu SPP tersebut 
kepada bendahara pondok pesantren. Setelah dicatat oleh bendahara 
pondok pesantren, siswa menerima kartu SPP yang sudah dicatat dan 
ditandatangani oleh bendahara pondok pesantren. 
4. Bendahara yayasan 
Bagian bendahara yayasan memerima rekap pembayaran SPP, rekap 
keterlambatan pembayaran SPP dan uang SPP. Kemudian bendahara 
yayasan melakukan pengecekan data siswa apakah telah sesuai atau 
belum. Jika telah sesuai, bendahara yayasan melakukan konfirmasi dan 
membuat laporan kesesuaian rekap pembayaran SPP. Jika belum sesuai 
bendahara yayasan akan membuat konfirmasi dan membuat laporan 
data-data siswa yang belum membayar SPP untuk diserahkan kepada 
bendahara pondok pesantren untuk dilakukan pengecekan kembali. 
Berikut flowchart dan tampilan rancangan form rekap pembayaran 
SPP yang diusulkan penulis : 
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Prosedur Pembayaran SPP dari Hasil Pembahasan
Bendahara Pondok 
Pesantren
Siswa
Bendahara 
Yayasan
Tata Usaha
Mulai
Mengecek 
kelengkapan 
data siswa
Membuat 
kartu SPP
1 Data siswa
2 Data siswa
Kartu SPP
Kartu SPP
Data siswa
Mencatat dan 
menandatangani
kartu SPP dan 
mencatat pada 
buku penerimaan 
kas
Kartu SPP
Bersama 
uang
Mengecek 
data 
pembayaran 
siswa
Keterlambatan
Ya
Membuat rekap 
data 
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Gambar 4.1 Flowchart Prosedur Pembayaran SPP 
dari Hasil Pembahasan 
Berdasarkan gambar flowchart dan bagan aliran data yang 
diusulkan yaitu menambah entitas pada bagian tata usaha. Sementara itu 
bagian pondok pesantren yayasan harus menyerahkan rekap keterlambatan 
pembayaran SPP kepada bagian bendahara yayasan. Bendahara yayasan 
terlebih dahulu mengecek data siswa apakah telah sesuai atau belum. Jika 
telah sesuai, bendahara yayasan melakukan konfirmasi dan membuat 
laporan kesesuaian rekap pembayaran SPP. Jika belum bendahara yayasan 
akan membuat konfirmasi dan membuat laporan data-data siswa yang 
belum membayar SPP untuk diserahkan kepada bendahara pondok 
pesantren untuk dilakukan pengecekan kembali. Dengan adanya prosedur 
tersebut, diharapkan dalam pengelolaan keuangan yayasan pada 
pembayaran SPP dapat diminimalisir kesalahan sehingga tidak 
menimbulkan kesalahan pencatatan dalam pengelolaan keuangan. 
  
 
 
 
10 
Sementara berikut ini adalah rancangan layar (form) yang 
diusulkan dalam pembayaran SPP dengan menggunakan Microsoft access 
2007 untuk memudahkan dalam mengakses data : 
 
 
Gambar 4.2 Peracangan Tampilan Form  
Rekap Pembayaran SPP 
 
Form rekap pembayaran SPP ini digunakan untuk mengisi data atas 
pembayaran SPP, dimana terdapat beberapa field diantaranya: Nama Siswa 
NIS, Kelas, Semester, Tahun Ajaran, Tanggal Pembayaran, Biaya SPP, dan 
Keterangan. Apabila telah selesai melakukan penginputan tekan tombol 
simpan, tombol keluar digunakan untuk keluar dari form, print untuk 
mencetak hasil yang telah di input. 
 
 
 
Gambar 4.3 Peracangan Tampilan Form Rekap  
Keterlambatan Pembayaran SPP 
 
Form rekap pembayaran SPP ini digunakan untuk mengisi data atas 
pembayaran SPP, dimana terdapat beberapa field diantaranya: Nama Siswa 
NIS, Kelas, Semester, Tahun Ajaran, Tanggal Pembayaran, Biaya SPP, dan 
Bulan Tunggakan. Apabila telah selesai melakukan penginputan tekan 
tombol simpan, tombol keluar digunakan untuk keluar dari form, print 
untuk mencetak hasil yang telah di input. 
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Dengan mengusulkan rancangan tampilan form diharapkan dapat 
mengoptimalisasikan sistem pembayaran SPP pada Yayasan Muqimus 
Sunnah. Terutama dalam menghasilkan suatu informasi yang akurat, tepat 
waktu, dan  mudah dipahami.  
B. Analisis Prosedur Penggajian Guru dan Karyawan pada Yayasan 
Muqimus Sunnah 
Berikut ini prosedur yang penulis diusulkan yaitu : 
1. Tata usaha 
Bagian tata usaha terlebih dahulu membuat data guru dan karyawan. 
Berdasarkan data guru dan karyawan tersebut bagian tata usaha akan 
membuat daftar absensi. Setelah 30 hari, bagian tata usaha melakukan 
pengecekan daftar absensi guru dan karyawan untuk pembuatan daftar 
gaji. Setelah dilakukan pengecekan bagian tata usaha membuat rekap 
daftar absensi 2 rangkap (1 bendahara pondok pesantren, 2 arsip). 
Kemudian dari daftar absensi tersebut bagian tata usaha membuat 
daftar gaji guru dan karyawan rangkap 2 (1 bendahara pondok 
pesantren, 2 arsip). 
2. Bendahara pondok pesantren 
Bendahara pondok pesantren memerima daftar gaji dan daftar absensi 
dari bagian tata usaha dan melakukan mengecek daftar gaji dan daftar 
abesnsi guru dan karyawan serta menandatanganinya untuk diberikan 
kepada ketua yayasan. Selanjutnya bendahara pondok pesantren 
membuat slip gaji yang nantinya akan diberikan kepada guru dan 
karyawan pada saat menerima gaji. Kemudian bendahara pondok 
pesantren menyerahkan daftar gaji dan slip gaji kepada ketua yayasan. 
Setelah daftar gaji dan slip gaji disahkan oleh ketua yaysan dan 
bendahara yayasan, bendahara pondok pesantren menerima daftar gaji, 
slip gaji dan uang dari bendahara yayasan untuk membayar gaji guru 
dan karyawan sesuai daftar gaji yang telah dibuat dan disahkan. Setelah 
selesai membayar gaji dan memberikan masih-masing slip gaji guru 
dan karyawan, bendahara pondok lalu membuat laporan penggajian 
rangkap 2 (1 arsip, 2 bendahara yayasan). 
3. Ketua yayasan 
Ketua yayasan menerima daftar gaji dan slip gaji dari bendahara 
pondok pesantren. Lalu ketua yayasan menandatangani daftar gaji dan 
slip gaji tersebut untuk kemudian diserahkan kepada bendahara 
yayasan.  
4. Bendahara yayasan menerima daftar gaji dan slip gaji. Kemudian 
bendahara yayasan melakukan pengecekan dafta gaji, slip gaji dan surat 
kuasa. Setelah dilakukan pengecekan bendahara yayasan 
menandatangani daftar gaji, slip gaji dan mengeluarkan uang untuk 
kemudian diserahkan kepada bendahara pondok. Kemudian bendahara 
yayasan menerima laporan penggajian dari bendahara pondok 
pesantren. 
Berikut flowchart, diagram aliran data dan tampilan rancangan 
form pembayaran SPP yang diusulkan penulis :   
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Prosedur Penggajian Guru dan Karyawan dari Hasil Pembahasan
Tata Usaha
Bendahara Pondok 
Pesantren
Ketua Yayasan
Bendahara 
Yayasan
Bersama
 uang
Bersama
 uang
Membuat 
slip gaji 
berdasarkan 
daftar gaji
3
Daftra gajiMulai
Menandatangani 
daftar gaji, slip gaji 
dan mengeluarkan 
uang
Mengecek 
daftar 
absensi 
guru dan 
karyawan
1 Daftar gaji
Slip gaji
Laporan 
penggajian
2
Membuat 
laporan 
penggajian
Slip gaji
Daftar absensi
1
1 Laporan 
penggajian
Mengecek 
daftar gaji 
dan slip gaji
Daftar gaji
2
Membuat 
daftar gaji 
guru dan 
karyawan
Daftar gaji
Melakukan 
pengecekan 
dan 
menandatan
gani
Daftar gaji
Slip gaji
3
Menandatan
gani daftar 
gaji dan slip 
gaji 
Daftar gaji, slip 
gaji yang telah 
ditandatangani
Daftar absensi
Membayar gaji 
guru dan 
karyawan dan 
memberikan 
slip gaji
Daftar gaji dan slip 
gaji yang telah 
ditandatangani
2 Daftar gaji
3 Daftar gaji
4 Daftar gaji
N
1
2
Slip gaji
Daftar absensi
Slip gaji
2 Laporan 
penggajian
Membuat data 
guru dan 
karyawan
Data guru dan 
karwayan
Membuat 
daftar absensi 
guru dan 
karyawan
Daftar absensi
N
Selesai
 
Gambar 4.4 Flowchart Prosedur Penggajian Guru dan  
Karyawan dari Hasil Pembahasan 
 
Berdasarkan gambar flowchart dan bagan aliran data yang 
diusulkan yaitu bagian tata usaha terlebih dahulu membuat data guru dan 
karyawan. Berdasarkan data guru dan karyawan tersebut bagian tata usaha 
akan membuat daftar absensi guru dan karyawan karena selama ini bagian 
tata usaha membuat daftar gaji dan karyawan berdasarkan daftar pembagian 
jadwal mengajar. Selain itu bagian bendahara harus membuat slip gaji 
untuk guru dan karyawan agar guru dan karyawan dapat melihat tunjangan 
apa yang diberikan selain gaji pokok. Karena sewaktu-waktu jika 
bendahara mengalami perhitungan yang salah terhadap gaji guru dan 
karyawan mereka dapat melaporkan kepada bendahara untuk dilakukan 
pengecekan ulang pada gaji yang mereka terima. 
Sementara berikut ini adalah rancangan layar (form) yang 
diusulkan dalam pembayaran SPP dengan menggunakan Microsoft access 
2007 untuk memudahkan dalam mengakses data : 
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Gambar 4.5 Peracangan Tampilan Form  
Daftar Absensi Guru dan Karyawan 
 
Form daftar absensi guru dan karyawan ini digunakan untuk 
mengisi data atas daftar absensi, dimana terdapat beberapa field 
diantaranya: Tanggal, Nomor, NIP, Nama Guru dan Karyawan, Hadir, 
Tidak Hadir, dan Jumlah Pertemuan. Apabila telah selesai melakukan 
penginputan tekan tombol simpan, tombol keluar digunakan untuk keluar 
dari form, print untuk mencetak hasil yang telah di input. 
 
 
 
Gambar 4.6 Peracangan Tampilan Form  
Daftar Gaji Guru dan Karyawan 
 
Form daftar gaji guru dan karyawan ini digunakan untuk mengisi 
data atas daftar absensi, dimana terdapat beberapa field diantaranya: 
Tanggal, Nomor, NIP, Nama Guru dan Karyawan, Gaji Pokok, Tunjangan, 
Uang Makan, Uang Transportasi dan Upah Lembur . Apabila telah selesai 
melakukan penginputan tekan tombol simpan, tombol keluar digunakan 
untuk keluar dari form, print untuk mencetak hasil yang telah di input. 
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Gambar 4.7 Peracangan Tampilan Form  
Slip Gaji Guru dan Karyawan 
 
Form slip gaji guru dan karyawan ini digunakan untuk mengisi data 
atas slip gaji, dimana terdapat beberapa field diantaranya: Nama, NIP, 
Jabatan, Tanggal Gaji Pokok, Tunjangan, Uang Makan, Uang Transportasi 
Upah Lembur dan Total. Apabila telah selesai melakukan penginputan 
tekan tombol simpan, tombol keluar digunakan untuk keluar dari form, 
print untuk mencetak hasil yang telah di input. 
Dengan mengusulkan rancangan tampilan form diharapkan dapat 
mengoptimalisasikan sistem penggajian guru dan karyawan pada Yayasan 
Muqimus Sunnah. Terutama dalam menghasilkan suatu informasi yang 
akurat, tepat waktu, dan  mudah dipahami.  
3. Dari segi pelaporan dan pertanggungjawaban 
Pertanggungjawaban keuangan pada Yayasan Muqimus Sunnah dalam 
bentuk laporan bulanan dan tahunan yang dilaporkan kepada ketua yayasan, 
pengawasan bulanan khususnya dilakukan bendahara yayasan dan ketua 
yayasan. Bendahara pondok pesantren melaporkan setiap laporan kegiatan yang 
menyangkut keuangan dari setiap kegiatan yang dilaporakan berupa bukti 
penerimaan, penyimpanan dan pembayaran kepada pihak-pihak yang 
bersangkutan seperti bendahara yayasan dan kemudian dilaporakan kepada 
ketua yayasan. Penerimaan dan pengeluaran kas keuangan yayasan harus 
dilaporkan dan dipertanggungjawabkan secara rutin. Dalam pelaksanaan 
keuangan yayasan tidak melalui kepala madrasah pondok pesantren karena 
proses keuangan langsung terpusat pada ketua yayasan. Kepala madrasah hanya 
bertugas mengkoordinir kegiatan di yayasan sedangkan keuangan dikelola 
langsung oleh ketua yayasan serta pihak-pihak yang tekait. Pengawasan 
Yayasan Muqimus Sunnah dilakukan dalam beberapa jenis, antara lain : 
a. Pengawasan intern, yaitu pengawasan terhadap semua bidang kegiatan yang 
ada di dalam organisasi. Pengawasan ini dilakukan oleh ketua yayasan. 
b. Pengawasan ekstern, yaitu pengawasan yang dilakukan oleh aparatur 
pengawasan dari luar organisasi yang mempunyai wewenang mengawasi. 
c. Pengawasan terus menerus, yaitu pengawasan yang tidak tergantung pada 
waktunya yang merupakan kegiatan pengawasan rutin. Pengawasan rutin 
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ini dilakukan oleh bendahara terhadap koordinator masing-masing setiap 
bagiannya. 
d. Pengawasan berkala, yaitu pengawasan dilakukan setiap jangka waktu 
tertentu. 
Dapat disimpulkan bahwa perencanaan keuangan yang dilakukan oleh 
Yayasan Muqimus Sunnah sudah cukup baik. Pelaporan keuangan dilakukan 
setiap bulan, semester dan tahunan. Setiap laporan tersebut merupakan salah 
satu alat ukur apakah tujuan pendidikan yayasan telah tercapai secara efektif 
dan efisien sesuai yang telah direncanakan dan juga berguna untuk mencegah 
terjadinya penyimpangan terhadap kegiatan dan pengunaan keuangan di 
Yayasan Muqimus Sunnah. 
 
 
5.KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis yang telah penulis lakukan mengenai 
analisis sistem informasi akuntansi pencatatan dan pengelolaan keuangan dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Pencatatan akuntansi yang diterapkan yayasan masih menggunakan catatan dengan 
sistem single entry. Sehingga secara fungsinya jurnal yang digunakan yayasan masih 
belum bisa langsung diposting ke buku besar karena yayasan belum menerapkan kode 
rekening sehingga belum memiliki klasifikasi akun. Dengan adanya sistem pencatatan 
akuntansi yang berlaku umum berupa akun dan kode rekening dapat mempermudah 
yayasan dalam mengklasifikasikan setiap transaksi yang terjadi. 
2. Prosedur pengelolaan keuangan pada pembayaran SPP yang terjadi yaitu adanya selisih 
pencatatan dimana bagian pondok pesantren tidak melaporkan rekap keterlambatan 
pembayaran SPP kepada bagian bendahara yayasan. Dengan adanya prosedur 
pengelolaan keuangan pada pembayaran SPP dimana bendahara pondok pesantren 
harus melaporkan rekap keterlambatan pembayaran SPP kepada bendahara yayasan 
sehingga dapat meminimalisir kekeliruan dan tidak menimbulkan kesalahan pencatatan 
dalam pengelolaan keuangan. 
3. Prosedur pengelolaan keuangan pada pembayaran gaji guru dan karyawan yang terjadi 
yaitu tidak dilengkapi dokumen yang mendukung.  Dengan adanya prosedur 
pengelolaan keuangan pada pembayaran gaji guru dan karyawan yaitu bagian tata usaha 
harus membuat daftar gaji berdasarkan daftar absensi dan bendahara pondok pesantren 
harus membuat slip gaji diharapkan dapat meminimalisir kesalahan yang terjadi dalam 
penghitungan gaji guru dan karyawan. 
 
5.2 Saran 
Setelah melakukan penelitian, maka penulis memberikan saran bagi yayasan yaitu : 
1.  Yayasan sebaiknya menggunakan sistem pencatatan akuntansi yang berlaku umum 
untuk digunakan dalam sistem pencatatan yayasan. 
2.  Yayasan sebaiknya melakukan pengecekan ulang atau konfirmasi pada saat menerima 
laporan dari setiap kegiatan dan disertai juga dengan adanya dokumen yang mendukung 
untuk menunjang laporan tersebut. 
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